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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Higiene adalah suatu wusaha untuk menjaga, melindungi, dan
mempertinggi derajat kesehatan manusia baik secara umum maupun
perorangan, Sedangkan sanitasi rumah makan merupakan suatu pencegahan
yang menitik beratkan kegiatan dan tindakan yang berfungsi membebaskan
makanan dan minuman dari segala bahaya yang dapat menjadikan makanan
terkontaminasi dan dapat menyebabkan gangguan kesehatan terhadap
manusia (Kadir et al., 2022)

Sebagian dari unsur utama yang berpengaruh terhadap kesehatan

manusia adalah sanitasi. Sebagai pengguna fasilitas sanitasi, kita memperoleh



manfaat dari fasilitas sanitasi yang layak, yang memenuhi standar dan kriteria
yang ditetapkan oleh pemerintah dan lembaga swasta. (Ompi, 2020).
Pelaksanaan dan pengawasan sanitasi di tempat umum berperan penting dalam
mencegah penularan penyakit serta menjaga kesehatan masyarakat (Ompi,
2020).

Vektor penyakit adalah organisme yang berperan dalam menyebarkan
virus, bakteri patogen, atau parasit dari inang yang terinfeksi, baik manusia
maupun hewan, ke inang lainnya (Kadir, 2022). Dalam hal ini lalat termasuk
ke dalam binatang pembawa penyakit atau vektor. Tifus, diare, disentri, kolera,
miasis, dan demam tifoid merupakan beberapa penyakit yang dapat disebarkan

oleh lalat. Penyakit ini dapat menular baik melalui kontak langsung maupun



tidak langsung. Gigitan lalat dewasa biasanya merupakan metode
penularan langsung. Sebaliknya, penularan tidak langsung terjadi ketika
makanan dan minuman terkontaminasi oleh lalat. (Nugrahani, 2022).
Faktor yang dapat menimbulkan bahaya kesehatan di warung makan adalah
kondisi fasilitas penyimpanan, pengolahan dan memasak yang tidak memadai
terutama jika persiapan dilakukan pada tempat penjualan yang
memungkinkan dapat diakses oleh hewan pengerat, serangga, dan hama
lainnya serta kurang terpenuhinya fasilitas untuk pembuangan limbah padat
dan limbah cair, oleh karena itu untuk mencegah datangnya hewan pengerat,
serangga dan hama lainnya diperlukan upaya menjaga kualitas makanan dan
minuman dengan cara memelihara sanitasi warung makan karena lalat dapat
menjadi sumber pencemar serta kehadiran dan perilaku lalat di lingkungan
manusia dapat menimbulkan kesan kotor (Novitry et al., 2021).
Rumah makan merupakan usaha komersial yang menawarkan makanan serta
minuman untuk dikonsumsi langsung di tempat oleh pembeli. Seiring dengan
perkembangan masyarakat, restoran ini muncul dan berkembang untuk
memenuhi kebutuhan pelanggannya. Kondisi sanitasi yang baik dan
pengolahan makanan yang higienis diperlukan untuk memfasilitasi hal ini
(Pakpahan, Eka Lolita Eliyanti Siregar & Damanik, 2023).
Pada tahun 2024, Dinas Kesehatan Kota Palembang mencatat sebanyak 662
rumah makan di Kota Palembang. Rumah makan yang memenuhi persyaratan
hygiene sanitasi sebanyak 490 rumah makan. Kota Palembang terdiri dari

42 Puskesmas, dari jumlah tersebut diketahui bahwa wilayah kerja Puskesmas



yang masih tinggi persentase hygiene sanitasi rumah makan yang tidak
memenuhi persyaratan yaitu Puskesmas Kertapati sebanyak 20 dari 22 rumah
makan tidak memenuhi persyaratan (90%), Puskesmas Plaju sebanyak 20 dari
23 rumah makan (87%), Puskesmas Gandus sebanyak 12 dari 18 rumah makan
66% rumah makan (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2024).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Januariana, kepadatan lalat
di rumah makan didapatkan sebanyak 53 rumah makan yang memiliki kategori
yang tinggi dan 20 rumah yang memiliki katagori yang sedang. Sementara itu,
berdasarkan evaluasi fasilitas sanitasi, mayoritas jamban dinyatakan sehat,
SPAL, kondisi tempat sampah, dan tempat penyajian makanan belum
memenuhi syarat Kesehatan (Januariana, 2024).

Dari hasil penelitian yang dilakukan Novitry, hasil penelitian
mengungkapkan tidak ditemukan keterkaitannya hubungan antara air bersih
dengan angka kepadatan lalat, terdapat kaitan antara tempat sampah dengan
angka kepadatan lalat, ada hubungan antara tempat mencuci perlatan dengan
angka kepadatan lalat, ada hubungan antara tempat penyimpanan makanan
dengan angka kepadatan lalat, ada hubungan antara penyajian makanan dengan
angka kepadatan lalat, terdapat hubungan antara lokasi warung makan dengan
angka kepadatan lalat (Novitry, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Viradhieta, menunjukan
bahwa Tingkat kepadatan lalat di warung makan didapatkan hasil tingkat
kepadatan lalat 4 (50%) warung makan dengan kategori tingkat kepadatan lalat

tinggi,3 (37%) warung makan dengan kategori sedang, dan 1 (12%) warung



makan dengan kategori rendah, saluran pembuangan air limbah di warung
makan 6 (75%) warung makan tidak memenuhi syarat. Tempat sampah
didapatkanhasil bahwa 4 (50%) warung makan tidak memenuhi syarat, . 4
((50%) warung makan memenubhi syarat. Tempat mencuci peralatan didapatkan
hasil bahwa 5(63%) warung makan tidak memenubhi syarat, 3. (37%) warung
makan memenuhi syarat. Tempat penyimpanan bahan makanan 6 (75%)
warung makan yang tidak memenubhi syarat dan 2(25%) warung makan yang
memenuhi syarat. Tempat penyimpanan makanan jadi, didapatkan hasil 4 (4%)
warung makan tidak memenuhi syarat, 4.(50%) warung makan memenuhi
syarat. Lokasi di warung makan 8(100%) warung makan tidak memenuhi
syarat (Viradhieta, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, bahwa perlu dilakukan penelitian terkait
kondisi sanitasi lingkungan dan kepadatan lalat karena diketahui bahwa kondisi
sanitasi di tempat pengolahan makanan dan kepadatan lalat yang relatif tinggi
dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat, maka penulis berencana
melaksanakan penelitian yang berjudul “Kondisi Sanitasi dan Tingkat
Kepadatan Lalat Pada Rumah Makan di Wilayah Kerja Puskesmas Dempo

Kota Palembang Tahun 2025”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana kondisi sanitasi dan kepadatan lalat di rumah

makan di wilayah kerja Puskesmas Kota Palembang tahun 2025.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya Kondisi Sanitasi dan Tingkat Kepadatan Lalat Pada Rumah
Makan di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Palembang Tahun 2025
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah diketahuinya :

a. Tingkat kepadatan lalat pada rumah makan di Wilayah Kerja
Puskesmas Kota Palembang Tahun 2025

b. Fasilitas sanitasi pada rumah makan di Wilayah Kerja Puskesmas
Kota Palembang Tahun 2025

c. Lokasi dan bangunan pada rumah makan di Wilayah Kerja
Puskesmas Kota Palembang Tahun 2025

d. Dapur, ruang makan dan gudang bahan makanan pada
rumah makan di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Palembang Tahun
2025

e. Bahan makanan dan makanan jadi pada rumah makan di Wilayah
Kerja Puskesmas Kota Palembang Tahun 2025

f. Pengolahan makanan pada rumah makan di Wilayah Kerja
Puskesmas Kota Palembang Tahun 2025

g. Tempat penyimpanan bahan makanan dan makanan jadi pada rumah
makan di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Palembang Tahun 2025

h. Penyajian makanan pada rumah makan di Wilayah Kerja Puskesmas
Kota Palembang Tahun 2025

1. Peralatan pada rumah makan di Wilayah Kerja Puskesmas Kota



Palembang Tahun 2025
j. Penjamah pada rumah makan di Wilayah Kerja Puskesmas Kota

Palembang Tahun 2025

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat
Penelitian yang dilaksanakan dapat menjadi sumber informasi bagi
masyarakat mengenai kondisi sanitasi dan tingkat kepadatan lalat pada
rumah makan.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai salah satu bahan refrensi untuk pengembangan ilmu
pengetahuan bidang sanitasi serta menjadi sumber data bagi peneliti
selanjutnya.
3. Bagi Penulis
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai kondisi
sanitasi dan tingkat kepadatan lalat pada rumah makan di wilayah kerja

Puskesmas Kota Palembang Tahun 2025.
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